
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran analisis biaya 

penyakit stroke Hemoragik yang di lakukan di Rumah Sakit Islam Sultan 

Agung Semarang tahun 2018 dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Komponen biaya terbesar yang mempengaruhi biaya medik 

langsung  pada masing-masing kelas  adalah biaya pelayanan 

farmasi  dengan Kelas VIP sebesar Rp. 6.129.225 (40,29%). 

Dengan rata rata biaya perpasien  Rp.3.796.056, Kelas I sebesar 

Rp. 3.151.700 (36,50%). Dengan rata-rata biaya perpasien  

Rp.1.432.922, Kelas II sebesar Rp. 3.426.343 (43,10%). Dengan 

rata-rata biaya perpasien  Rp 883.387. dan untuk kelas III  

sebesar Rp. 2.764.750 .dengan rata-rata biaya perpasien 

Rp.730.793 

b. Pada penelitian ini komponen terbesar yang mempengaruhi  

biaya medik langsung penyakit stroke hemoragik adalah biaya 

pelayanan farmasi dengan biaya total sebesar Rp. 3.581.180. 

untuk komponen terendah  yaitu biaya pendaftaran dengan biaya 

total Rp.18.000 perpasien.
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B. Saran 

 

1. Bagi Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

 

Beberapa data rekam medic perlu ditulis dengan jelas dan lengkap, agar 

terhindar dari kesalahan membaca dan penatalaksanaan terapi pada pasien dapat 

berjalan dengan optimal 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Diharapkan dapat dilakukan penelitian dengan membandingkan biaya langsung 

dan biaya tidak langsung pasien stroke hemoragik untuk melihat biaya yang 

paling mempengaruhi pada total biaya yang harus di keluarkan oleh pasien. 

 


